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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 

A.​ Latar Belakang 

Pendidikan di Negara kita masih menghadapi berbagai macam persoalan yang 

mana Perubahan kurikulum dari tahun ke tahun silih berganti karena dianggap 

belum sesuai dengan harapan yang diinginkan. Maksud dan tujuan pemerintah 

melakukan perubahan kurikulum adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia. Usaha tersebut mesti dilakukan demi menciptakan generasi masa 

depan berkarakter, yang memahami jati diri bangsanya dan menciptakan anak 

yang unggul, mampu bersaing di dunia internasional. 

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi 

faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia 

sepanjang jaman 

Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah 

satu unsur yang memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses 

berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi 

bahwa kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi sangat 

diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: 

(1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman 

yang selalu berubah. 

(2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-diri. 

(3) warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan dan 

pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah satu strategi 

pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

 

 



B.​ Rumusan Masalah 

1.​ Bagaimana pentingnya mengenal kurikulum 2013 dan merdeka belajar? 

2.​ Apa landasan pengembangan kurikulum 2013 dan merdeka belajar? 

3.​ Bagaimana karakteristik kurikulum 2013 dan merdeka belajar? 

4.​ Bagaimana konsep dasar pembelajaran kurikulum 2013 dan merdeka 

belajar? 

 

 

C.​ Tujuan  

1.​ Mengenal pentingnya kurikulum 2013 dan merdeka belajar 

2.​ Mengetahui landasan pengembangan kurikulum 2013 dan merdeka belajar 

3.​ Mengetahui karakteristis kurilukum 2013 dan merdeka belajar 

4.​ Mengetahui konsep dasar pembelajaran kurikulum 2013 dan merdeka 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II​

PEMBAHASAN 

 

 

A.​ Pentingnya mengenal kurikulum 2013 

Hal mendasar dari kurikulum 2013, menurut Mulyoto adalah masalah pendekatan 

pembelajaran lainnya. Selama ini, pendekatan yang digunakan adalah materi. Jadi 

materi di berikan pada anak didik sebanyak – banyaknya sehingga mereka 

menguasai materi itu secara maksimal. Bahkan demi penguasaan materi itu, sudah 

diberikan sejak awal, jauh sebelum siswa menghadapi ujian nasional. Dalam 

pembelajaran seperti ini, tujuan pembelajaran yang dicapai lebih kepada aspek 

kognitif dengan menghiraukan aspek psikomotorik dan afektif. 

Ketiga aspek tersebut sebenarnya sudah mendapat penekanan pada 

kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 2003, aspek kognitif, psikomotorik dan 

afektif, telaah juga menjadi kompetensi integral yang harus dicapai. Lalu pada 

saat pemberlakuan kurikulum 2006, melalui pendidikan karakter, aspek afektif 

yang seolah dilupakan para praktisi pendidikan, diagungkan. 

Tapi dalam daratan praksis, hanya aspek kognitif yang dikejar. Penyebabnya 

adalah kurikulum tidak dikawal dengan kebijakan yang sinergis, tetapi malah 

dijegal dengan kebijakan ujian nasional. 

Soal – soal ujian nasional hanya menguji pencapaian aspek kognitif. 

Pencapaian aspek psikomotorik dan afektif tidak bisa diukur dengan 

menggunakan tes ini. Padahal tes ini adalah penetu kelulusan. Maka pembelajaran 

yang terjadi adalah pembelajaran yang berbasis materi tanpa mempedulikan 

penanaman keterampilan dan sikap. 

Pada kenyataanya, sejak awal siswa telah dibiasakan menghadapi soal-soal 

model ujian nasional. Pembelajaran mengacu pada kompentensi dasar yang nanti 

akan diujikan dalam ujian nasional. Bahkan ada pula guru yang menggunakan 

soal ujian nasional tahun lalu sebagai acuan dalam pembelajaran. Menjelang 

menghadapi ujian nasional, guru memberikan pembelajaran ujian nasional pada 

siswanya. Apapun yang tidak ada kaitannya dengan ujian nasional maka 

ditiadakan. 

 



Berdasar pengalaman selama ini, hal tersebut harus didukung dengan kebijakan 

yang konsisten, yaitu system evaluasi yagng mengukur pencapaian kemampuan 

kognitif, psikomotorik, dan afektif secara berimbang. Tidak bias dipungkiri bahwa 

ujian nasional harus dihapuskan, sehingga penentu kelulusan nantinya adalah 

transkip nilai yang diperoleh dari nilai nilai rapor tiap semester. Karena nilai rapor 

sebagai hasil evaluasi pembelajaran mengandung ketiga aspek secara meyeluruh, 

maka pembelajaran juga akan diberikan secara menyeluruh dalam ketiga aspek 

itu. 

Dengan dihapusnya ujian nasional, wewenang mengadakan evaluasi 

kembali kepada guru sehingga lengkaplah kewenangan guru: menyusun rencana 

pembelajran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, melkasnakan pembelajan, dan 

melaksanakan kegiatan evaluasi. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 

tentang system pendidikan nasional. 

  

B.​ Landasan Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki pengaruh 

terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam 

pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat 

dilakukan secara sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan 

landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan 

penelitian yang mendalam. Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada 

landasan yang kuat dapat berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan itu 

sendiri. Dengan sendirinya, akan berkibat pula terhadap kegagalan proses 

pengembangan manusia. 

Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan empat landasan 

utama dalam pengembangan kurikulum, yaitu: 

(1) filosofis 

(2) psikologis 

(3) sosial-budaya 

(4) ilmu pengetahuan dan teknologi 

 

 

 



 

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan diuraikan secara ringkas keempat 

landasan tersebut. 

●​ Landasan Filosofis 

Filsafat memegang peranan penting dalam pengembangan kuikulum. Sama halnya 

seperti dalam Filsafat Pendidikan, kita dikenalkan pada berbagai aliran filsafat, 

seperti: perenialisme, essensialisme, eksistesialisme, progresivisme, dan 

rekonstruktivisme. Dalam pengembangan kurikulum pun senantiasa berpijak pada 

aliran – aliran filsafat tertentu, sehingga akan mewarnai terhadap konsep dan 

implementasi kurikulum yang dikembangkan. Dengan merujuk kepada pemikiran 

Ella Yulaelawati (2003), di bawah ini diuraikan tentang isi dari-dari 

masing-masing aliran filsafat, kaitannya dengan pengembangan kurikulum. 

1.​ Perenialisme lebih menekankan pada keabadian, keidealan, kebenaran dan 

keindahan dari pada warisan budaya dan dampak sosial tertentu. Pengetahuan 

dianggap lebih penting dan kurang memperhatikan kegiatan sehari-hari. 

Pendidikan yang menganut faham ini menekankan pada kebenaran absolut, 

kebenaran universal yang tidak terikat pada tempat dan waktu. Aliran ini lebih 

berorientasi ke masa lalu. 

2.​ Essensialisme menekankan pentingnya pewarisan budaya dan pemberian 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik agar dapat menjadi anggota 

masyarakat yang berguna. Matematika, sains dan mata pelajaran lainnya dianggap 

sebagai dasar-dasar substansi kurikulum yang berharga untuk hidup di 

masyarakat. Sama halnya dengan perenialisme, essesialisme juga lebih 

berorientasi pada masa lalu. 

3.​ Eksistensialisme menekankan pada individu sebagai sumber pengetahuan tentang 

hidup dan makna. Untuk memahami kehidupan seseorang mesti memahami 

dirinya sendiri. Aliran ini mempertanyakan: bagaimana saya hidup di dunia? Apa 

pengalaman itu? 

4.​ Progresivisme menekankan pada pentingnya melayani perbedaan individual, 

berpusat pada peserta didik, variasi pengalaman belajar dan proses. Progresivisme 

merupakan landasan bagi pengembangan belajar peserta didik aktif. 

 



5.​ Rekonstruktivisme merupakan elaborasi lanjut dari aliran progresivisme. Pada 

rekonstruktivisme, peradaban manusia masa depan sangat ditekankan. Di samping 

menekankan tentang perbedaan individual seperti pada progresivisme, 

rekonstruktivisme lebih jauh menekankan tentang pemecahan masalah, berfikir 

kritis dan sejenisnya. Aliran ini akan mempertanyakan untuk apa berfikir kritis, 

memecahkan masalah, dan melakukan sesuatu? Penganut aliran ini menekankan 

pada hasil belajar dari pada proses. 

●​ Landasan Psikologis 

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan bahwa minimal terdapat dua 

bidang psikologi yang mendasari pengembangan kurikulum yaitu (1) psikologi 

perkembangan dan (2) psikologi belajar. Psikologi perkembangan merupakan 

ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu berkenaan dengan 

perkembangannya. Dalam psikologi perkembangan dikaji tentang hakekat 

perkembangan, pentahapan perkembangan, aspek-aspek perkembangan, 

tugas-tugas perkembangan individu, serta hal-hal lainnya yang berhubungan 

perkembangan individu, yang semuanya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan mendasari pengembangan kurikulum. Psikologi belajar 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu dalam konteks 

belajar. Psikologi belajar mengkaji tentang hakekat belajar dan teori-teori belajar, 

serta berbagai aspek perilaku individu lainnya dalam belajar, yang semuanya 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus mendasari pengembangan 

kurikulum. 

  

Selanjutnya, dikemukakan pula tentang 5 tipe kompetensi, yaitu: 

1. motif; sesuatu yang dimiliki seseorang untuk berfikir secara konsisten atau 

keinginan untuk melakukan suatu aksi. 

2. bawaan; yaitu karakteristik fisik yang merespons secara konsisten berbagai 

situasi atau informasi. 

3. konsep diri; yaitu tingkah laku, nilai atau image seseorang; 

4. pengetahuan; yaitu informasi khusus yang dimiliki seseorang; dan 

5. keterampilan; yaitu kemampuan melakukan tugas secara fisik maupun mental. 

 

 



Kelima kompetensi tersebut mempunyai implikasi praktis terhadap perencanaan 

sumber daya manusia atau pendidikan. Keterampilan dan pengetahuan cenderung 

lebih tampak pada permukaan ciri-ciri seseorang, sedangkan konsep diri, bawaan 

dan motif lebih tersembunyi dan lebih mendalam serta merupakan pusat 

kepribadian seseorang. Kompetensi permukaan (pengetahuan dan keterampilan) 

lebih mudah dikembangkan. Pelatihan merupakan hal tepat untuk menjamin 

kemampuan ini. Sebaliknya, kompetensi bawaan dan motif jauh lebih sulit untuk 

dikenali dan dikembangkan. 

●​ Landasan Sosial-Budaya 

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan. Sebagai suatu 

rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kita 

maklumi bahwa pendidikan merupakan usaha mempersiapkan peserta didik untuk 

terjun ke lingkungan masyarakat. 

Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan semata, namun memberikan 

bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan 

mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat. 

Peserta didik berasal dari masyarakat, mendapatkan pendidikan baik formal 

maupun informal dalam lingkungan masyarakat dan diarahkan bagi kehidupan 

masyarakat pula. Kehidupan masyarakat, dengan segala karakteristik dan 

kekayaan budayanya menjadi landasan dan sekaligus acuan bagi pendidikan. 

Dengan pendidikan, kita tidak mengharapkan muncul manusia – manusia yang 

menjadi terasing dari lingkungan masyarakatnya, tetapi justru melalui pendidikan 

diharapkan dapat lebih mengerti dan mampu membangun kehidupan 

masyakatnya. Oleh karena itu, tujuan, isi, maupun proses pendidikan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, karakteristik, kekayaan dan 

perkembangan yang ada di masyakarakat. 

Setiap lingkungan masyarakat masing-masing memiliki sistem-sosial budaya 

tersendiri yang mengatur pola kehidupan dan pola hubungan antar anggota 

masyarakat. Salah satu aspek penting dalam sistem sosial budaya adalah tatanan 

nilai-nilai yang mengatur cara berkehidupan dan berperilaku para warga 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat bersumber dari agama, budaya, politik atau 

segi-segi kehidupan lainnya. 

 



Sejalan dengan perkembangan masyarakat maka nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat juga turut berkembang sehingga menuntut setiap warga masyarakat 

untuk melakukan perubahan dan penyesuaian terhadap tuntutan perkembangan 

yang terjadi di sekitar masyarakat. 

Israel Scheffer (Nana Syaodih Sukmadinata, 1997) mengemukakan bahwa melalui 

pendidikan manusia mengenal peradaban masa lalu, turut serta dalam peradaban 

sekarang dan membuat peradaban masa yang akan datang. 

Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan sudah seharusnya 

mempertimbangkan, merespons dan berlandaskan pada perkembangan sosial – 

budaya dalam suatu masyarakat, baik dalam konteks lokal, nasional maupun 

global. 

●​ Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Pada awalnya, ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki manusia masih 

relatif sederhana, namun sejak abad pertengahan mengalami perkembangan yang 

pesat. Berbagai penemuan teori-teori baru terus berlangsung hingga saat ini dan 

dipastikan kedepannya akan terus semakin berkembang 

Akal manusia telah mampu menjangkau hal-hal yang sebelumnya merupakan 

sesuatu yang tidak mungkin. Pada jaman dahulu kala, mungkin orang akan 

menganggap mustahil kalau manusia bisa menginjakkan kaki di Bulan, tetapi 

berkat kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada pertengahan 

abad ke-20, pesawat Apollo berhasil mendarat di Bulan dan Neil Amstrong 

merupakan orang pertama yang berhasil menginjakkan kaki di Bulan. 

Kemajuan cepat dunia dalam bidang informasi dan teknologi dalam dua dasa 

warsa terakhir telah berpengaruh pada peradaban manusia melebihi jangkauan 

pemikiran manusia sebelumnya. Pengaruh ini terlihat pada pergeseran tatanan 

sosial, ekonomi dan politik yang memerlukan keseimbangan baru antara 

nilai-nilai, pemikiran dan cara-cara kehidupan yang berlaku pada konteks global 

dan lokal. 

Selain itu, dalam abad pengetahuan sekarang ini, diperlukan masyarakat yang 

berpengetahuan melalui belajar sepanjang hayat dengan standar mutu yang tinggi. 

Sifat pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai masyarakat sangat 

beragam dan canggih, sehingga diperlukan kurikulum yang disertai dengan 

 



kemampuan meta-kognisi dan kompetensi untuk berfikir dan belajar bagaimana 

belajar (learning to learn) dalam mengakses, memilih dan menilai pengetahuan, 

serta mengatasi siatuasi yang ambigu dan antisipatif terhadap ketidakpastian. 

Perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, terutama 

dalam bidang transportasi dan komunikasi telah mampu merubah tatanan 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, kurikulum seyogyanya dapat mengakomodir 

dan mengantisipasi laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 

peserta didik dapat mengimbangi dan sekaligus mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan dan kelangsungan hidup manusia. 

  

C.​ Karakteristik kurikulum 2013 Dan Merdeka Belajar 

Ciri-ciri yang melekat dalam perwujudan dan pelaksanaan kurikulum 2013. 

Kurikumlum 2013 mempunyai ciri dan karakteristik tertentu. Karakteristik dan 

ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut. 

1.​ Mewujudkan pendidikan berkarakter 

Pendidkan berkarakter sebenarnya merupakan karakter dan ciri pokok kurikulum 

pendidikan sebelumnya. Dimana dalam kurikulum tersebut dituntut bagaimana 

mencetak peserta didik yang memiliki karakter yang baik, bermoral dan 

mmemiliki budi pekerti yang baik. Namun pada implementasi kkurikulum ini 

masih terdapat berbagai kekuragan sehingga menuaiberbagai kritik. sehingga 

kurikulum berbasis kompetensi ini direvisi guna menciptakan sistem pendidikan 

yang berkelanjutan dan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. 

2.​ Menciptakan Pendidikan Berwawasan Lokal 

Wawasan lokal merupakan satu hal yang sangat penting. Namun pada kenyataan 

yang terjadi selama ini, potensi dan budaya lokal seaan terabaikan dan tergerus 

oleh tingginya pengaruh buudaya modern. Budaya yang cenderung membawa 

masyarakat untuk melupakan cita-cita luhur nenek moyang dan potensi yang 

dimilikinya dari dalam jiwa. Hal itulah yang mendoronggg bagaimana penanaman 

budaya lokal dalam pendidikan dapat diterapkan. Sistem ini akan diterapkan 

dalam konsep sintem pendidikan kurikulum 2013. Sistem yang dapat lebih 

mengentalkan budaya lokal yang selamaa ini dilupakan dan seakan diacuhkan. 

Olehnya itu dengan sistem pendidkan kurikulum 2013 diharapkan pilar budaya 

 



lokal dapat kembali menjadi inspirasi dan implementasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dihrapkan budaya lokal dapat menjadi ciri penting dan menjadi 

raja di negeri sendiri dan tidak punah ditelan zaman. 

 

 

3.​ Menciptakan Pendidikan yang ceria dan Bersahabat 

Pendidikan tidak hanya sebagai media pembelajaran. Tetapi pada dasarnya 

pendidikan merupakan tempat untuk menggali seluruh potensi dalam diri. 

Olehnya itu, dengan sistem pendidikan yang diterapkan pada kurikulum 2013 

nantinya akan diharapkan dapat menggali seluruh potensi diri peserta didik, baik 

restasi akademik maupun non akademik. Maka dengan begitu pada kurikulum 

2013 nantinya akan diterapkan pendidikan yang lebih menyenangkan, bersahabat, 

menarik dan berkompeten. Sehingga dengan cara tersebut diharapkan seluruh 

potensi dan kreativitas serta inovasi peserta didik dapat tereksploitasi secara cepat 

dan tepat. 

Itulah beberapa ciri-ciri dan karakteristik kurikulum 2013 yang akan 

diterapkan nantinya. Masih banyak karakteristik dan ciri-ciri pokok kurikulum 

2013 yang akan kita perdalam pada postingan selanjutnya. Intinya Kurikulum 

2013 lebih menekankan keaktifan siswa seperti pada sistem pendidikan 

sebelumnya yaitu kurikulum dengan metode CBSA (cara belajar siswa aktif) tapi 

dengan menerapkan karateristik di atas. 

Konsep Merdeka Belajar 

Konsep merdeka belajar sangatlah berbeda dengan kurikulum yang pernah ada 
dan digunakan oleh pendidikan formal di Indonesia. Konsep pendidikan baru ini 
sangat memperhitungkan kemampuan dan keunikan kognitif individu para siswa. 
Berikut garis besar konsepnya: 
 
Asesmen kompetensi minimum 
 
Perbedaan konsep pendidikan baru ini dengan kurikulum yang digunakan 
sebelumnya adalah, siswa diharapkan mampu menunjukkan kemampuan 
minimum dalam hal literasi dan numerik. 
 

 



Fokusnya bukanlah sebanyak apa siswa mampu mendapatkan nilai melalui 
penugasan dari guru, tetapi bagaimana siswa mampu berpikir secara kritis 
menggunakan kemampuan kognitifnya. 
 
Dalam bidang literasi misalnya, bila pada kurikulum sebelum-sebelumnya siswa 
lebih banyak diharapkan menghafal dan menerapkan materi yang mereka baca, 
dalam konsep asesmen kompetensi, siswa diharapkan bisa berpikir logis untuk 
mengabstraksi maksud dan tujuan dari materi. 
 
Begitu juga dalam hal numerik atau pada pelajaran sains seperti fisika, kimia, 
khususnya matematika. Siswa tidak boleh hanya menghafal formula atau rumus, 
tetapi juga menemukan konsep dasarnya, sehingga mereka bisa menerapkannya 
untuk penyelesaian masalah yang lebih luas. 
 
Survei karakter 
Cukup melegakan bahwa pada akhirnya pemerintah mengakui pendidikan di 
Indonesia adalah investasi yang mahal. Sebab, setiap daerah memiliki keunikan 
manusia yang berbeda-beda dan tidak mungkin dipaksa untuk menerapkan satu 
sistem dengan indikator tetap. 
 
Pada konsep survei karakter, pemerintah akan menilai secara menyeluruh terkait 
kualitas pendidikan di sekolah. Bukan hanya tentang hasil belajar, tetapi juga 
ekosistem dan infrastruktur pendidikan yang tersedia. 
 
Dengan kata lain, pengembangan kualitas pendidikan bukan lagi tentang 
penerapan indikator kualitas tetap, tetapi berdasarkan data hasil survei terbaru 
terhadap sekolah. 
 
Perluasan penilaian hasil belajar 
Satu hal paling menarik dalam konsep merdeka belajar ini adalah adanya 
perluasan penilaian hasil belajar siswa yang tadinya hanya dari nilai ujian 
nasional, menjadi penugasan dan portofolio. 
 
Kedepannya siswa akan diberikan ruang untuk bisa mengembangkan diri mereka 
sesuai minat dan bakat. Dengan cara ini, stigma siswa pintar dan bodoh 
diharapkan bisa segera dihilangkan. Sebab, manusia memiliki bakat alami yang 
berbeda-beda, dan tidak bisa ditentukan dengan tes formal. 
 
Pemerataan kualitas pendidikan hingga ke 3T 
Merdeka belajar juga dapat diartikan keadilan terhadap akses pendidikan yang 
setara bagi seluruh siswa di Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah membuat 
kebijakan afirmasi dan pemberian kuota khusus bagi siswa yang tinggal di daerah 
3T. 
 

 



Industri 4.0 adalah momen penting dalam pemerataan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Sebab, pada tahun 2030 nanti akan menjadi puncak dari bonus 
demografi Indonesia dengan 64% penduduk adalah angkatan kerja. 
 
Kesiapan sumber daya manusia (SDM) Indonesia akan sangat menentukan 
keberhasilan kita dalam menghadapi persaingan di industri 4.0. Khususnya di 
daerah 3T yang masih memiliki tingkat kelahiran yang sangat tinggi. 
D.​ Konsep dasar Pembelajaran kurikulum 2013 

Menurut Sudjana, pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. Menurut Gulo pembelajaran adalah untuk menciptakan sistem lingkungan 

yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Menurut Nasution, pembelajaran sebagai 

suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar. Yang 

dimaksud lingkungan disini adalah ruang belajar, guru, alat peraga, perpustakaan, 

laboratorium dan sebagainya yang relefan dengan kegiatan belajar siswa. Biggs 

membagi konsep pembelajaran dalam tiga pengertian, yaitu: 

1. Pengertian kuantitatif 

Penularan pengetahuan dari guru kepada siswa. Guru dituntut untuk menguasai 

ilmu yang disampaikan kepada siswa, sehingga memberikan hasil optimal. 

2. Pengertian institusional 

Penataan segala kemampuan mengajar sehingga berjalan efisien. Guru harus 

selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar. 

3. Pengertian kualitatif 

Upaya guru untuk memudahkan belajar siswa. Peran guru tidak hanya 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga melibatkan siswa dalam aktivitas 

belajar yang efektif dan efisien. Kesimpulannya pembelajran merupakan suatu 

upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sitem lingkunagn dengan berbagai 

metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan 

efisien serta dengan hasil yang optimal. 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

 

A.​Kesimpulan 

 

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi 

faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia 

sepanjang jaman. 

Hal mendasar dari kurikulum 2013, menurut Mulyoto adalah masalah 

pendekatan pembelajaran lainnya. Selama ini, pendekatan yang digunakan adalah 

materi. Jadi materi di berikan pada anak didik sebanyak – banyaknya sehingga 

mereka menguasai materi itu secara maksimal. Bahkan demi penguasaan materi 

itu, sudah diberikan sejak awal, jauh sebelum siswa menghadapi ujian nasional. 

Dalam pembelajaran seperti ini, tujuan pembelajaran yang dicapai lebih kepada 

aspek kognitif dengan menghiraukan aspek psikomotorik dan afektif. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 
 
https://www.pustaka.ut.ac.id › ...PDF-Objek Pembelajaran Matematika Sekolah - 
Universitas Terbuka 
 
https://fadjarp3g.files.wordpress.com › ...PDF-empat objek langsung matematika 
menurut gagne - fadjarp3g 
 
http://file.upi.edu › FPMIPAPDF-MATEMATIKA SEBAGAI PEMECAHAN 
MASALAH - Direktori File UPI 
 
http://digilib.uinsby.ac.id › ba...PDF-BAB II KAJIAN TEORI A.Masalah 
Matematika Masalah merupakan 
 
https://www.superprof.co.id › blog-Penerapan Matematika Dalam Kehidupan 
Sehari Hari - Superprof 

 


